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Pendahuluan

Sampah plastik merupakan barang bekas
yang tidak digunakan dan materialnya terproduksi
dari bahan kimia yang tak terbarukan. Menurut
Jambeck et al. (2015); Nufus dan Zuriat (2020),
Indonesia merupakan negara dengan posisi kedua
di dunia setelah China sebagai penghasil sampah
plastik di perairan dengan jumlah sekitar 187,2 juta
ton. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan menyebutkan bahwa sampah plastik
hasil dari 100 toko ataupun anggota Asosiasi
Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) dalam
waktu satu tahun dapat mencapai sekitar 10,95 juta
lembar sampah kantong plastik. Jumlah ini ternyata
sama dengan luas 65,7 ha kantong plastik
(Purwaningrum, 2016).

Plastik merupakan sampah non organik
yang memiliki banyak manfaat namun juga
memiliki dampak negatif yang besar. Penggunaan
plastik yang meningkat akhir-akhir ini pada
kehidupan sehari-hari dikhawatirkan —~memiliki
dampak yang buruk, karena plastik merupakan
sampah non organik yang sulit terurai (Putra &
Yuriandala, 2010). Hal ini disebabkan oleh sifat
plastik yang kuat serta tidak mudah rusak oleh
pelapukan (Avicenna, 2019). Plastik sering
dimanfaatkan oleh masyarakat utamanya para
penjual di pasaran diantaranya dalam pengemasan
makanan, bahan dasar pembuatan komponen
otomotif serta juga dapat dibuat sebagai bahan
dasar pembuatan mainan anak-anak dan masih
banyak hal lainnya yang terbuat dari bahan
tersebut. Banyaknya penggunaan plastik oleh
masyarakat menyebabkan penimbunan dalam
jumlah besar sehingga menyebabkan pencemaran
lingkungan (Indaraswati, 2017).

Permasalahan mengenai sampah tersebut
dihadapi oleh salah satu daerah yang berada di
Desa Ranjok, Kabupaten Lombok Barat. Desa
Ranjok merupakan salah satu daerah yang terletak
di Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan luas
wilayah 72 ha. Desa Ranjok terdiri dari 4 (empat)
dusun yaitu Dusun Ranjok, Dusun Ranjok Baru,
Dusun Dasan Geres dan Dusun Jagapati, dengan
jumlah penduduk pada tahun 2021 berjumlah 1.759
jiwa. Berdasarkan hasil survey yang talah dilakukan
di Desa Ranjok, masalah yang ditemukan adalah
tingginya volume sampah yang dihasilkan oleh
rumah tangga seperti limbah anorganik seperti
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botol-botol plastik. Mengingat wilayah Desa
Ranjok yang tidak luas dan padatnya penduduk
menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya
sampah di lingkungan tersebut. Sebagian besar
aktivitas manusia terutama rumah tangga
menghasilkan sampah. Permasalahan sampah,
khususnya sampah anorganik sampai saat ini
menjadi sangat krusial di masyarakat untuk
ditangani. Jika permasalahan terkait sampah di
lingkungan tersebut tidak segera ditangani, maka
banjir yang kerap kali terjadi di beberapa tempat di
Desa Ranjok akan terulang kembali.

Konsep zero waste perlu diterapkan untuk
meminimalisir sampah, terutama sampah plastik.
Salah satu konsep zero waste adalah melakukan
daur ulang sampah plastik menjadi barang-barang
lain yang berguna (Recycle.) Maka dari konsep di
atas beberapa penelitian telah dilakukan untuk
memanfaatkan kembali plastik yang tidak terpakai
dan yang telah dibuang ke lingkungan. Dalam hal
ini menggunakan salah satu konsep 3R yaitu
Recycle yang berarti melakukan daur ulang
terhadap sampah plastik. Pengembangan inovasi
berupa pengolahan sampah organik melalui
ecobrick dengan memanfaatkan sampah rumah
tangga yang sudah tidak digunakan lagi. Botol
plastik bekas akan menjadi ecobrick yang ramah
lingkungan. Hal ini menjadi salah satu program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Ranjok.

Ecobrick adalah usaha pemanfaatan
sampah non organik seperti plastik, kresek menjadi
satu di dalam botol plastik untuk membuat berbagai
alat yang berguna dan bemanfaat (Chien et. al.,
2012). Jupri, et. al. (2019) menambahkan ecobrick
adalah salah satu usaha kreatif bagi penanganan
sampah plastik. Fungsi ecobrick bukan untuk
menghancurkan sampah plastik, melainkan untuk
memperpanjang usia  plastik tersebut dan
mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna,
sehingga dapat dimanfaatkan bagi kepentingan
manusia. Menurut Fauzi, et al. (2020) ecobrick
adalah salah satu cara penanganan limbah plastik
dengan cara mengemas plastik yang bersih dan
kering ke dalam botol plastik hingga kerapatan
yang ditentukan. Saat ini produk ecobrick dibentuk
menjadi sesuatu yang berguna seperti kursi, meja,
hingga pengganti batu bata dalam pembuatan
rumah (Asih dan Fitriani, 2018; Fauzi et al., 2019).
Selain itu, dari segi estetika dan ekonomi, ecobrick
dapat menunjang kehidupan masyarakat perkotaan,
seperti penggunaan ecobrick untuk pot tanaman di
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rumah, sebagai pajangan, bahan membuat kolam
ikan dan lain sebagainya (Abdullah dan Jamaai,
2016). Pengerjaan ecobrick sangat mudah, cukup
dengan memasukkan plastik-plastik bekas yang
sudah dibersihkan sebelumnya dengan pencucian
dan pengeringan ke dalam botol plastik bekas
hingga padat dan menjadi keras.

Oleh  karena itu, dalam Kegiatan
Pengabdian KKN kepada Masyarakat, ecobrick
dipilih sebagai solusi yang ditawarkan untuk
menggunakan kembali sampah plastik. Kelebihan
ecobrick yaitu teknik pembuatan tergolong sangat
mudah dimengerti oleh masyarakat berbagai
kalangan dan hanya memerlukan peralatan yang
mudah didapatkan. Manfaat yang diharapkan dalam
program ini yaitu dapat mengurangi banyaknya
volume sampah yang ada di Desa Ranjok dan
masyarakat dapat mengolah sampah plastik
sehingga dapat diolah menjadi barang yang lebih
bermanfaat dan bernilai ekonomis.

Metode

Pelaksanaan  sosialisasi dan  edukasi
ecobrick untuk memperkenalkan ecobrick kepada
anak SD dilakukan pada tanggal 25-31 Januari
2022 yang dilaksanakan di SDN 1 Ranjok,
Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat.
Adapun cara sosialisasi dilakukan dengan lisan dan
tulisan. Lisan dilakukan penjelasan kepada anak-
anak di SDN 1 Ranjok, sedangkan tulisan dengan
cara pembuatan brosur. Pelatihan pembuatan
ecobrick dilakukan setelah pelaksanaan sosialisasi
dan edukasi.

Adapun  langkah-langkah ~ pembuatan
ecobrick dari sampah anorganik adalah sebagai
berikut :

1. Botol-botol plastik bekas disiapkan
sebagai media dasar ecobrick, misalnya
botol air mineral, botol bekas kemasan
minyak goreng dan lain sebagainya,dengan
ukuran botol kemasan sama. Botol dicuci
hingga bersih dan dikeringkan.

2. Berbagai macam  kemasan  plastik
dikumpulkan untuk mengisi wadah, seperti
kemasan mie instan, minuman-minuman
instan, plastik pembungkus, tas plastik dan
sebagainya. Pastikan plastik-plastik
tersebut tidak ada sisa makanan dan dan
dalam keadaan kering.
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Selanjutnya kemasan plastik digunting

kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam botol

plastik hingga sangat padat dan mengisi

seluruh ruangan dalam botol plastik.

Cara memadatkan bisa menggunakan alat

yang terbuat dari bambu atau kayu (seperti

tongkat bambu atau kayu).

Botol-botol plastik yang berukuran sama

disusun dan digabungkan serapi mungkin

6. Selotip bening digunakan untuk
merekatkan satu botol dengan botol yang
lainnya. Botol-botol tersebut diikat kuat-
kuat dengan menggunakan tali atau benang
agar bisa merekat kuat.

7. Gabungan botol-botol plaastik bekas yang

telah diikat dapat dibuat kursi, meja, hiasan

rumah dll.

Hasil dan Pembahasan
Banyaknya volume sampah yang terus

bertambah setiap hari dan tidak adanya tempat
pembuangan sampah sementara maupun tempat

pembuangan sampah akhir di Desa Ranjok
menimbulkan  permasalahan ~ sampah  yang
melimpah. Masalah menjadi bertambah rumit

karena tingginya pemakaian berbagai botol dan
kemasan plastic yang menghasilkan sampah
anorganikyang tidak mudah terurai. Sampah
anorganik tidak diberi perlakuan khusus oleh
masyarakat, dan tidak melalui proses pemilahan
yang membedakan pembuangan sampah organik
dan anorganik. Permasalahan sampah plastik yang
banyak ditemukan di desa Ranjok, maka akan
berpotensi untuk mencemari lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil edukasi, masyarakat
belum menyadari pentingnya pemilahan sampah
organik dan anorganik, terutama botol plastik, dan
belum ada. pengolahan sampah anorganik menjadi
kerajinan Ecobrick sebagai material alternatif untuk
elemen arsitektur belum popular di Desa Ranjok
dan dikategorikan sebagai 'kerajinan hiasan' oleh
masyarakat setelah dilakukan edukasi.

Ecobrick yang dihasilkan dari kegiatan
ini adalah kursi yang terbuat dari sampah non
organik dengan memanfaatkan botol plastik bekas
dan kemasan plastik bekas yang ada di Desa
Ranjok. Dampak lain adalah populasi sampah non
organik menjadi lebih terkendali. Pada dasarnya
kegiatan membuat ecobrick tidak terbatas hanya
pada pembuatan kursi saja, tetapi dapat dibentuk
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menjadi barang/benda lain seperti meja dan lainnya
berdasarkan kebutuhan dan kreativitas.

Gambar 1. Pengguntingan kemasan plastik plastik
dan memasukkan kedalam botol

Pelaksanaan pembuatan ecobrick ini
dimulai dari menggunting sampah non organik
(anorganik) menjadi bagian kecil-kecil kemudian
dimasukkan ke dalam botol plastik bekas sampai
pada. Kegiatan tersebut dilakukan hingga diperoleh
kira-kira 21 botol. Lalu botol yang telah terisi
sampah non organik dibentuk dengan cara disusun
dan digabungkan serapi mungkin, merekatkan satu
botol dengan botol yang lainnya menggunakan
selotip bening (Gambar 2). lkatan antar botol
diperkuat dengan mengikat kembali botol-botol
tersebut menggunakan tali raffia atau benang
hingga membentuk lingkaran bulat tanpa alas dan
penutup. Hasilnya adalah sebuah Kkursi dari
ecobrick (Gambar 3).

Gambar 2. Perekatan botol-botol plastik sebagai
kerangka kursi

Setelah melakukan sosialisasi dan
edukasi, masyarakat yang telah memahami cara
pembuatan ecobrick dan pengolahan sampah
anorganik,  mampu  memaparkan  kembali
bagaimana cara pemilahan sampah organik maupun
sampah anorganik. Meskipun demikian, telah
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terjadi peningkatan terhadap pengetahuan tentang
kategori sampah dari sebelum dilakukan edukasi
karena telah dilakukan sosialisasi dan pelatihan
pemilahan sampah serta pembuatan pupuk organik
cair dari sampah rumah tangga. Pengetahuan
tentang ecobrick juga mengalami peningkatan
dengan adanya masyarakat yang mengumpulkan
material sampah anorganik untuk didesain menjadi
ecobrick.

Gambar 3. Tempat duduk sebagai produk
ecobrick

Kendala yang dihadapi dalam pengerjaan ecobrick
ini yaitu diperlukan waktu yang cukup lama
sehingga hanya mampu menghasilkan kursi
meskipun  desain  kegiatan awal  adalah
menghasilkan meja serta hiasan dinding. Semakin
banyak barang yang bisa dibentuk dari kegiatan
ecobrick ini maka akan semakin terkendali jumlah
sampah anorganik yang terbuang di tempat sampah.
Kegiatan ini diharapkan dapat mengurangi volume
sampah anorganik sehingga lingkungan lebih
bersih, sehat dan terhindar dari penumpukan
sampah yang sewaktu-waktu bisa menyebabkan
bencana banjir serta sumber berbagai penyakit.

Kesimpulan
Pengolahan sampah anorganik menjadi
ecobrick dapat mengurangi dampak negatif

penumpukan sampah anorganik di Desa Ranjok
Kec. Gunungsari, Kab. Lombok Barat. Kegiatan ini
mendapat dukungan dari penduduk, tampak
antusiasme dari peserta yaitu anak-anak dan
masyarakat desa. Pengetahuan masyarakat tentang
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pemanfaatan sampah anorganik menjadi ecobrick

meningkat.
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